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Abstrak 
Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja dimedia sosial. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang 
berusia rentang usia 15 tahun sampai 22 tahun sebanyak 102 subjek, yang terdiri dari pendidikan 
SMP, SMA, dan Mahasiswa S1. Teknik random sampling digunakan untuk pengambilan sampel 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengambilan data menggunakan kuisoner 
yang disebar secara online menggunakan googleform. Kuisoner penelitian ini menggunakan alat 
ukur harga diri dan cyberbullying yang menggunakan skala likert. Penelitian menggunakan alat 
ukur harga diri yang disusun oleh Handita (2018) dan alat ukur cyberbullying yang disusun oleh 
Buelga, Postigo, Martínez-Ferrer, Cava & Ortega-Barón (2020) yang kemudian ditranslasi dan 
adaptasi oleh peneliti. Analisis penelitian ini menggunakan uji regresi yang dibantu dengan SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang berarti antara harga diri 
dengan perundungan siber pada remaja di media sosial. Hasil  peenelitian menunjukkan tidak 
terdapat hubungan antara harga diri dengan cyberbullying pada remaja di media sosial dengan 
diperoleh nilai sig. 0,619 (p < 0,05). 
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Saat ini era globalisai semakin 
pesat, dan sejak awal kemunculannya 
sudah membuat manusia sangat sulit 
untuk dipisahkandarinya. Selain itu, era 
globalisasi juga menjanjikan 
kemudahan bagi manusia, dimana 
manusia bisa mengakses segala sesuatu 
yang tidak terjangkau menjadi lebih 
dekat dan efesien melalui internet. 
 
Internet memberikan 
keuntungan bagi semua orang agar bias 
tehubung satus ama lain tanpa ada 
batasan (Mutma, 2019). Saat ini 
masyarakat memanfaatkan internet 
bukan hanya untuk terhubung satu 
sama  lain, namun juga untuk  
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pengguna internet pun tidak hanya 
orang dewasa namun digunakan oleh 
kalangan remaja hingga 
  
anak–anak. Salah satu dari 
sekian banyak kegunaan internet yang 
paling digandrungi oleh masyarakat 
adalah Sosial media. Hampir setiap 
orang memiliki sosial media sendiri. 
Sosial Media juga merupakan sebagai 
salah satu bentuk kemajuan teknologi 
dan informasi yang menyebar dengan 
mudah. 
 
Semakin berkembangnya sosial 
media dari waktu-kewaktu membuat 
smartphone menjadi benda yang tidak 
bisa dipisahkan dari genggaman. 
Khususnya bagi kalangan muda-mudi 
atau remaja hingga mahasiswa. 
Menurut Donegan (2012) internet telah 
merubah cara seseorang dalam 
berinteraksi, terutama pada remaja. 
Dimana seharusnya internet bisa 
membawa dampak positif namun tidak 
semua remaja yang bisa 
memanfaatkannya menjadi hal positif 
(Rachmatan & Rayyan, 2017). 
 
Masa remaja merupakan suatu 
perpindahan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa sehingga membuat 
emosi mereka kurang stabil 
(Hurlock,1980). Cyberbullying 
merupakan salah satu dampak negatif 
penggunaan internet (Rahayu, 2012; 
Emilia & Leonardi, 2013; Rahardiyan, 
2014) dan juga Cyberbullying 
merupakan hal yang baru dan berkaitan 
dengan perilaku Bullying (Narpaduhita 
& Suminar, 2014). Karena remaja 
memiliki emosi yang kurang stabil 
dapat membuat mereka rentan 
terhadap munculnya prilaku yang 
menyimpang di media sosial yang 
mereka punya, salah satunya yang 
sering terjadi di media sosial adalah    
tindak    perilaku      Cyberbullying. 
 
Menurut Willard (2005) Cyberbullying 
adalahg bentuk agresi sosial yang 
 
menggunakan media internet 
dengan menyebarkan atau 
mengirimkan suatu hal tentang 
seseorang secara  kejam,serta dengan 
sengaja mempermalukan seseorang 
dengan mengunggah foto atau video 
orang tersebut  (  Disa,  2011; Dani dan 
Aryo Bayu,2013). Kowalski, dkk (2014) 
mengatakan bahwa media yang biasa 
digunakan seseorang dalam melakukan 
Cyberbullying adalah seperti: pesan 
singkat, blogs, dan email. 
  
Berdsarkan medianya, bullying 
yang dilakukan di media social atau 
internet dinamakan dengan 
Cyberbullying. Cyberbullying 
merupakan perlakuan bullying melalui 
internet dan teknologi digital. 
Tujuannya adalah untuk mengganggu, 
mengancam, mempermalukan, 
menghina, mengucilkan secara sosial, 
atau merusak reputasi orang lain. 
 
Cyberbullying tentunya 
memiliki dampak negatif yaitu adanya 
perasaan waswas, gelisah dan cemas, 
serta masalah emosinya seperti 





perasaan takut membuka media sosial 
hingga bunuh diri  (Roth, 2015). Hal 
serupa juga di kemukakan oleh John, et 
al., (2018) dimana korban 
cyberbullying di media sosial juga 
memiliki potensi untuk bunuh diri. 
 
Cyberbullying merupakan 
sebuah tindakan secara online berupa 
intimidasi dan agresi berulang kali yang 
sengaja dilakukan kepada teman sebaya 
dan diterapkan untuk melawan orang 
lain yang melibatkan aspek 
ketidakseimbangan kekuasan anatara 
korban dan pelaku kepada orang yang 
tidak bisa membela diri sendiri 
(Tokunaga, 2010; Kowalski, Morgan & 
Limber, 2012) Survey pada tahun 2007 
yang dilakukan oleh Raskauskas & 
Stoltz (2007) mengatakan bahwa 
sebanyak 97% remaja 
  
dengan rentang usia 12-18 
menggunakan internet. Survei lain, 
yaitu yang dilakukan oleh APJII 
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia) pada tahun 2016 
memperlihatkan bahwa pengguna 
internet terbanyak yaitu dari kalangan 
anak-anak dan remaja serta dewasa 
awal (usia 10-24), dengan persentase 
75% (APJII,2016). 
 
Biasanya yang paling banyak 
terjadi kasus pada cyberbullying ini 
adalah remaja. Kenapa remaja bisa 
menjadi pelaku pada tindakan 
cyberbullying karena kehidupan remaja 
masih dipenuhi keragu-raguan jadi 
masih kurang bisa mengenali mana 
yang baik dna mana yang buruk. 
sehingga membuat korban memiliki 
harga diri yang rendah serta membuat 
korban menjadi strres dan bisa berakhir 
dengan bunuh diri. Smith, 
Mahdavi,Carvalho, Fisher, Russell, 
Tippett, (2008) juga mengemukakan 
bahwa cyberbullying merupakan 
tindakan agresif yang disengaja dengan 
media elektronik. 
Cyberbullying merupakan 
penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi yang disengaja melecehkan, 
perilaku yang berkelanjutan dengan 
mengancam, mempermalukan, 
berbahaya dan agresif secara social 
kepada individu atau kelompok 
tertentu yang menjadi korban dari 
tindakan tersebut, yang tidak dapat 
membela dirinya (Sezgin-Nartgun & 
Cicioglu, 2015; Patchin & Hinduja, 2006; 
Williams & Guerra, 2007). 
 
Harga diri merupakan evaluasi 
yang dibuat oleh individu berdasarkan 
pada seberapa mampu mereka dalam 
menjalankan tugas, seberapa baik 
mereka memenuhi standart etis atau 
agama, seberapa besar mereka merasa 
dicintai dan merasa diterima oleh 
lingkungannya, dan seberapa besar 
pengaruh yang mereka miliki 
(Coopersmith, 2007). Rosenberg 
(1965) juga mengemukakan bahwa 
harga diri penting bagi individu untuk 
mengidentifikasi dan mencapai 
kesejahteraan psikologis individu. 
Individu yang memiliki rasa keyakinan 
penuh pada dirinya, serta memiliki 
kemampuan untuk berkompetisi serta 
mampu mengatasi masalahnya adalah 
individu yang memiliki harga diri yang 
tinggi. Begitu juga sebaliknya, individu 
yang tidak percaya diri, tidak ada jiwa 
berkompetisi dan memiliki daya juang 
yang rendah serta kurang aktif memiliki 
harga diri yang rendah. 
 
Mayasari dan Hadjan (2000) 
mengatkan bahwa harga diri pada 
remaja cenderug rendah. Dimana 
remaja yang memiliki harga diri yang 
rendah biasanya menyebabkan remaja 
tersebut mendapatkan 
  
masalah pada kehidupannya 
sehingga berppotensi untuk melakukan 
hal-hal yang menyimpang serta 
melakukan tindakan kriminalitas 
(Rachmatan & Rayyan, 2017). Salah 
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satu yang terjadi adalah dengan 
mempermalukan seseorang di media 
sosial serta menyebarkan aib seseorang 
tanpa sepengetahuanya hanya demi 
melampiaskan rasa amarahnya terhada 
seseorang. Dengan begitu terlihat 
bahwa perilaku yang demikian 
menunjukkan bahwa seorang remaja 
tersebut memiliki harga diri yang 
rendah. 
  
Berdasarkan fenomena diatas, 
dapat di simpulkan bahwa remaja 
adalah penyumbang pengguna internet 
terbanyak, dikarenakan masa remaja 
adalah masa dimana seseorang anak 
mencari jati diri, sehingga apabila 
seorang remaja tidak bisa memahami 
dirinya sendiri dan memiliki harga diri 
yang rendah maka akan cenderung 
melakukan perilaku menyimpang, salah 
satunya melakukan perilaku 
Cyberbullying. Oleh karena itu rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah ada hubungan antara harga diri 
dengan perilaku Cyberbullying oleh 
remaja di media sosial. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
variabel dependen yaitu cyberbullying 
serta variabel independen yaitu empati. 
Penelitian ini menggunakan populasi 
remaja yang menggunakanmedia sosial. 
Teknik yang digunakan dalam 
pengampilan sampel adalah teknik 
random sampling. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah remaja 
sebanyak 102 orang. Untuk skala 
cyberbullying diadaptasi dari dengan 
jumlah aitem sebanyak 12 dan terdapat 
5 pilihan jawaban yaitu tidak pernah, 
pernah, beberapa kali, sering, dan 
sangat sering. Untuk skala harga diri 
menggunakan skala dari Handita 
(2018) yang diukur oleh Rosenberg Self 
Esteem Scale (RSES) dengan jumlah 
item sebanyak 10 dan terdapat 5 pilihan 
jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu tidak  setuju, sangat tidak 
setuju. 
 
Metode analisis data 
menggunakan bantuan SPSS 20.0 for 
windows. Tahap awal analisis data 
dengan melakukan uji normalitas dan 
outlier. Setelah dilakukan uji outlier 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
dengan salah satu teknik yaitu korelasi 
Pearson product moment untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara cyberbullying dengan empati 
pada remaja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL UJI REHABILITASI 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Harga Diri 0,85 
Cyberbullying 0,867 
 
Uji reliabilitas memakai pengukuran 
dari   hasil   alpha   cronbach.  
 
HASIL UJI  
Dengan menggunakan metode 
One Sample Kolmogorov Smirnov Test, 
didapatkan hasil sig, 0,504 (p < 0,05). 
Apabila nilai signifikansi (p) lebih kecil 
dari 0.05 maka dapat dinyatakan 
bahwa data populasi pada  penelitian  
berdistribusi tidak realibilitas untuk 
skala Cyberbullying adalah 0,867 
dengan dengan jarak index diskriminasi 
aitem 0.506-0.787. sedangkan hasil uji 
reliabilitas skala harga diri adalah 0,85. 
 
HASIL UJI ASUMSI 
Uji Outlier 
Tabel 2. Uji Normalitas Skala 






0,799 0,545 Tidak 
Normal 
 






Tabel 3. Uji Normalitas Skala 






0,825 0,504 Normal 
 
Untuk mengetahui apakah 
variabel terikat berhubungan dengan 
variabel bebas maka dapat 
menggunakan statistic parametrik 
yaitu, teknik uji korelasi Pearson 
product moment. Apabila ingin 
menggunakan teknik uji korelasi 
Pearson product moment harus 
melakukan uji normalitas dan linearitas 
(uji asumsi). 
 
Berdasarkan Hasil Uji Outlier 
Cyberbullying Dengan Harga Diri. 
didapatkan hasil sig 0,504 (p > 0,05) 
maka sebaran data normal . 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 4. Uji Korelasi 












Berdasarkan hasil diatas 
diketahui data berdistribusi tidak 
normal maka dapat disimpulkan bahwa 
uji asumsi tidak terpenuhi. Selanjutya 
dilakukan analisis data menggunakan 
statistik parametrik yaitu dengan 
menggunakan teknik uji korelasi 
Pearson product moment untuk 
mengetahui apakah antara variabel 
terikat dan variabel bebas 
berhubungan. Berdasarkan uji korelasi 
Pearson product moment di peroleh 
hasil sig. 0,619 ( p > 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara 
cyberbullying dengan harga diri pada 
remaja di media social. 
 
Diskusi 
Hasil yang diperoleh dalam uji 
hipotesis statistik parametrik dengan 
menggunakan teknik uji korelasi 
Pearson product moment  adalah sig. 
0,619 ( p > 0,05), sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Risana Rachmatan & Rayyan (2017) 
mengatakan bahwa     tidak     
menemukan     hasil   yang 
  
signifikan antara harga diri 
dengan Cyberbullying pada remaja 
dimedia sosial. Namun beberapa 
penelitian sebelumnya ada yang 
menemukan hubungan antara harga 
diri dengan cyberbullying , dimana 
penelitian yang dilakukan oleh Teguh 
Lesmana & Febrianto (2019) serta 
Naraswari & Mayun (2019) dimana 
mengatakan bahwa terdapat korelasi 
antara harga diri dengan perilaku 
Cuberbullying pada remaja di media 
sosial, dimana semakin rendah harga 
diri seseorang, maka semakin tinggi 




Berdasarkan dari hasil analisis 
data dengan menggunakan teknik uji 
korelasi Pearson product moment 
diperoleh nilai sig. 0,619 ( p > 0,05 ), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara antara 
cyberbullying dengan harga diri pada 
remaja di media sosial. Dan dalam 
penelitian ini juga dapat disimpulkan 
bahwa tidak semua remaja yang 
memiliki harga diri yang rendah punya 
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kecenderungan untuk melakukan 
perilaku cyberbullying di media sosial, 
dan butuh variabel pendukung lain 





Saran yang diberikat terkait 
penelitian tentang harga diri dengan 
cyberbullying dipenelitian berikutnya 
agar memperhatikan beberapa 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
• Bagi peneliti kedepannya diharapkan 
agar mampu untuk mengontrol 
variabel yang dapat mempengaruhi 
harga diri terhadap cyberbullying 
seperti usia, jenis kelamin, keaktifan 
dalam bermain jejaring social, serta 
budaya dan daerah remaja agar 
dapat agar dapat memperoleh 
informasi yang lebih banyak lagi 
terkait hubungan antara 
cyberbullying dengan harga diri i 
pada remaja di media sosial 
• Bagi peneliti kedepannya diharapkan 
untuk memperhatikan faktor lain 
yang berhubungan dengan harga diri 
yang dapat mempengaruhi perilaku 
cyberbullying pada remaja agar 
dimedia sosial agar mendapatkan 
hasil yang lebih baik. 
• Peneliti harus memastikan bahwa 
subjek mengisi data dengan sejujur- 
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